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KATA PENGANTAR 

 

Antroposentrisme merupakan suatu paham yang memandang manusia 

sebagai pusat dari sistem alam semesta. Paham ini bertolak dari pandangan  

bahwa dunia diciptakan bagi kepentingan manusia. Manusia dan kepentingannya 

dilihat sebagai elemen yang paling menentukan berkaitan dengan pengelolaan dan 

pemanfaatan ekosistem atau alam lingkungan hidup. Dalam konsep pemahaman 

kaum antroposentrisme baha nilai tertingginya ialah manusia dan kepentingannya.  

Sebab hanya manusia yang dapat memiliki nilai dan perhatian terhadapat alam.  

Akan tetapi, dalam realitas kehidupan manusia terkadang salah 

mengartikan pandangan kaum antroposentrisme tersebut. Manusia sering kali 

menilai alam hanya sebagai objek atau alat dan sarana bagi pemenuhan kebutuhan 

hidupnya. Alam hanya dilihat sebagai instrument pemenuhan keinginannya. Oleh 

karenanya timbullah berbagai tindakan negatif manusia dalam menguras alam 

demi memenuhi kepentingan hidupnya tanpa rasa tanggung jawab terhadap 

pelestarian alam. Perihal yang sama juga disampaikan oleh Sonny Keraf, bahwa 

krisis lingkungan hidup yang terjadi diakibatkan oleh pemahaman manusia yang 

keliru atas sumber daya alam  

Dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini, penulis sampaikan limpah 

terimakasih kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah menguatkan dan 

menerangi penulis selama proses mengerjakan skripsi. Penulis juga turut ucapkan 

terimakasih kepada berbagai pihak yang telah dengan setia mendukung penulis 

dalam menyelesaikan pengerjaan skripsi. Maka dari itu, penulis urutkan ucapkan 

terima kasih yang berlimpah kepada: 

Pertama, Yanuarius Lobo, Lic., selaku Dosen Pembimbing yang telah 

sabar dan setia membimbing, mengoreksi dan mengarahkan penulis dalam 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Tanpa campur tangan dan tuntunan 

pembimbing, penulis tidak mungkin menyelesaikan tulisan ini. 

Kedua, Ferdinandus Sebo, S.Fil., Lic selaku penguji yang telah membaca 

dan mengoreksi serta memberikan masukan-masukan yang berharga melalui 

catatan kritisnya demi menyempurnakan tulisan ini.  



vii 
 

Ketiga, Lembaga Pendidikan Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif 

Ledalero, Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret, Lembaga yang 

telah memberikan ilmu dan menyediakan segala fasilitas bagi penulis dalam 

menyelesaikan penulisan skripsi. 

Keempat, Lembaga UPTD KPH Kabupaten Ende sebagai locus penelitian, 

Lembaga Keuskupan Maumere dan Pastor pembimbing Tahun Orientasi Pastoral 

beserta umat Paroki Reinha Rosari Halahebing yang telah memberi motivasi bagi 

penulis sehingga selalu tekun dalam mengerjakan skripsi.   

 Kelima, semua anggota keluarga Bapak Paskalis Amatus Selamat dan 

Mama Maria Waha Koten Sekundina sebagai orang tua penulis, Bapak Paskalis 

Nggumbe, Mama Anunsiata Mere, Pater Gabriel Suban Koten, SVD, Suster Maria 

Angela,PRR, saudara dan saudari (Yuliana Putri Selamat, Ignacia Spiritu Santo, 

dan Petrus Selamat), serta keluarga besar Manggarai Timur dan Larantuka (Lato) 

yang telah memberi semangat dan doa dalam mengerjakan skripsi. 

 Keenam, saudara Mario Nggumbe, saudari Apolonia Yulita, saudara 

Eduardus Wea, teman-teman Ritapiret Angkatan 60, dan semua pihak yang telah 

mendukung penulis dalam menyusun skripsi dengan caranya masing-masing.. 

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dan 

masih banyak kekurangan yang belum disadari oleh penulis. Oleh karena itu, 

penulis sangat mengharapkan kritik dan saran serta masukan dari pembaca dalam 

menyempurnakan tulisan ini. Selamat membaca. 

Penulis, 

Barnabas Putra Selamat 

 

 

 

 

 

 
 



viii 
 

ABSTRAK 

Barnabas Putra Selamat, 16.75.5839. Pengaruh Antroposentrisme 

Terhadap Krisis Lingkungan Hidup Menurut Alexander Sonny 

Keraf Dalam Upaya Pelestarian Hutan Lindung Di Wilayah 

Kabupaten Ende. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat, Institut 

Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2023.  

 Antroposentrisme merupakan salah satu aliran atau cara pandang yang 

melihat manusia sebagai pusat dari seluruh sistem alam semesta. Cara pandang ini 

kemudian melahirkan berbagai tindakan eksplorasi dan eksploitasi terhadap hutan 

dan mengakibatkan krisis lingkungan yang serius. Hal ini mengundang berbagai 

respon dari lembaga atau individu yang bergerak di bidang ekologi, salah satunya 

adalah Sonny Keraf. 

Penelitan ini bertujuan untuk (1) menjelaskan tentang argumentasi Sonny 

Keraf terhadap krisis lingkungan hidup akibat pengaruh antroposentrisme, (2) 

menjelaskan tentang kawasan hutan lindung dan berbagai tindakan 

penyelewengan kawasan hutan lindung di Kabupaten Ende, (3) menjelaskan 

tentang keberpihakan Sonny Keraf terhadap pelestarian lingkungan hidup bagi 

pelesatarian kawasan hutan lindung di Wilayah Kabupaten Ende, (4) menguraikan 

dan menjelaskan tentang usaha-usaha KPH Kabupaten Ende dalam mencegah dan 

mengatasi pelbagai kasus penyelewengan kawasan hutan dan hutan lindung. 

Metode yang dipakai dalam tulisan ini ialah metode deskriptif dengan teknik 

analisis studi kepustakaan dan wawancara. Penulis membaca dan mengumpulkan 

pelbagai referensi (buku, wawancara, jurnal, artikel, disertasi, tesis, skripsi, 

kamus, dokumen-dokumen, undang-undang, serta media online seperti internet) 

yang berkaitan dengan tema skripsi.  

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa sebagian dari masyarakat di 

Kabupaten Ende mempunyai paham yang keliru tentang hutan. Hal ini dapat 

dilihat dari tingginya tingkat eksplorasi dan eksploitasi kawasan hutan dan hutan 

lindung yang terjadi di Kabupaten Ende. Tindakan ini didasari pada paham 

antroposentrisme di mana masyarakat melihat hutan sebagai objek untuk dikuasai 

demi kebutuhan, kepentingan, dan kelangsungan hidup mereka. 

Berhadapan dengan kasus ini, pemerintah kemudian mencanangkan dan 

menetapkan beberapa bentuk upaya pencegahan dan pemberantasan pelbagai 

tindakan penyelewengan atas kawasan hutan dan hutan lindung. Usaha 

pemerintah ini menjadi harapan besar agar kasus eksplorasi serta eksploitasi 

kawasan hutan dan hutan lindung di Kabupaten Ende dapat berkurang seiring 

waktu.  

 

Kata Kunci:  Krisis Lingkungan Hidup, Antroposentrisme, Hutan Lindung, 

dan Pelestarian Hutan Lindung 
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ABSTRACT 

 

Barnabas Putra Selamat, 16.75.5839. The Influence of Anthropocentrism on 

Environmental Crisis According to Alexander Sonny Keraf in Efforts to 

Preserve Protected Forests in the Ende Regency Area. Minithesis. 

Undergraduate Program, Philosophy Study Program, Ledalero Institute of 

Philosophy and Creative Technology. 2023. 

Anthropocentrism is a school or perspective that sees humans as the center 

of the entire universe system. This form of understanding is supported by the idea 

that the world was created only for the benefit of humans. This perspective gives 

birth to various human actions in depleting nature in order to fulfill their life 

interests, without any sense of responsibility for nature conservation. This view 

has bad consequences for the environment. Because nature is only placed as an 

object. With this view, there are various human actions that damage the 

environment, one of which is the exploration and exploitation of protected forests. 

Through human actions that pay little attention to the environment, by making 

forests damaged will result in a serious environmental crisis in today's era. This 

invites various responses from institutions or individuals engaged in the field of 

ecology. One of them is Sonny Keraf, according to him, the environmental crisis 

that occurs is caused by human misunderstanding of natural resources. 

This research aims to (1) explain Sonny Keraf's argumentation on the 

environmental crisis due to the influence of anthropocentrism, (2) explain 

protected forest areas and various acts of misappropriation of protected forest 

areas in Ende Regency, (3) explain Sonny Keraf's alignment towards 

environmental conservation for the preservation of protected forest areas in the 

Ende Regency Region, (4) describe and explain the efforts of the KPH Ende 

Regency in preventing and overcoming various cases of misappropriation of 

forest and protected forest areas. The method used in this paper is the descriptive 

method with literature study and interview analysis techniques. 

The focus of this research is the influence of anthropocentrism on the 

environmental crisis according to Alexander Sonny Keraf in efforts to preserve 

protected forests in the Ende Regency Region. Data sources to compile and 

complete this study were obtained through books, interviews, dictionaries, 

dissertations, theses and theses, journals, documents, laws, magazines and online 

media such as the internet. The steps taken by the author in this paper are (1) 

reading various forms of literature sources related to the influence of the 

environmental crisis in general, and collecting and reading specifically books 

related to the environmental crisis according to Sonny Keraf, (2) reading and 

exploring the results of interviews related to protected forests and various acts of 

forest abuse in the Ende Regency Region, (3) recording and analyzing data related 

to the theme of the writing raised by the author. 

 

Keywords:  Environmental Crisis, Anthropocentrism, Protected Forest, and 

Protected Forest Preservation 
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